Eko Arief C., A. Muthi’ U, M. Jauharul M. Pendampingan Masyarakat Melalui Teknologi

PENDAMPINGAN MASYARAKAT MELALUI TEKNOLOGI TEPAT GUNA
“DAMPIT SOLAR ENERGY “ DI DESA DAMPIT BRINGIN NGAWI

COMMUNITY ASSISTANCE THROUGH APPROPRIATE TECHNOLOGY "DAMPIT
SOLAR ENERGY" IN DAMPIT VILLAGE BRINGIN NGAWI

Eko Arief Cahyono, Ahmad Muthi’ Uddin, M. Jauharul Ma’arif
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro
Email: eko@sunan-giri.ac.id, ahmadmuthi2@gmailcom, emjemaarif@unugiri.ac.id

ABSTRAK

Energi Listrik tidak dapat dipungkiri dibutuhkan oleh masyarakat untuk menunjang
kebutuhan dan segala aktifitas keseharian. Kebutuhan akan energi listrik merupakan
kebutuhan yang pokok bagi masyarakat selain kebutuhan sandang, pangan dan papan.
Problem masalah energi listrik dialami oleh masyarakat di Desa Dampit Kecamatan
Bringin Kabupaten Ngawi, yang mana di setiap malamnya disepanjang jalan dan sudut
di Desa Dampit gelap gulita tanpa adanya penerangan jalan, sehingga sangat
mengganggu aktivitas masyarakat dan rawan kejahatan di malam hari. Tujuan dari
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk memberikan
pendampingan terhadapat pemanfaatan teknologi tepat guna berupa pemanfaatan
sumber energi listrik alternatif berupa panel solar energy dengan memanfaatkan tenaga
surya, sehingga nantinya solar energy akan dipanelkan dengan lampu di sepanjang jalan
di Desa Dampit. Solar Energy nantinya akan digunakan oleh masyarakat mitra di Desa
Dampit, Kecamatan Bringin,Kabupaten Ngawi sebagai penerangan jalan di lokasi poros
desa maupun disetiap pedukuhan di Desa Dampit yang selama ini masih minim
penerangan dan rawan terjadi tindak kejahatan. Metode yang diterapkan pada kegiatan
pengabdian ini ialah metode PAR dengan menetapkan rencana, baik berupa diagram
kerja, sistem, maupun alat. Hasil yang diperoleh adalah tersedianya tehnologi tepat guna
berupa energi listrik alternatif (Dampit solar energy) yang ramah lingkungan. Dengan
adanya Dampit solar energy diharapkan mampu memberikan penerangan sehingga
dapat menciptakan rasa aman kepada masyarakat Desa Dampit dalam melakukan
aktifitas di malam hari yang setiap saat melintas di jalan desa tersebut.

Kata Kunci: Dampit Solar Energi. Listrik Tenaga Surya, Tehnologi Tepat Guna

ABSTRACT

Electrical Energy is undeniably needed by the community to support their needs and all
daily activities. The need for electrical energy is a basic need for the community besides
the need for clothing, food and shelter. The problem of electrical energy problems is
experienced by the people in Dampit Village, Bringin District, Ngawi Regency, where
every night along the roads and corners in Dampit Village it is pitch dark without any
street lighting, so it greatly disrupts community activities and is prone to crime at night.
The purpose of implementing community service activities is to provide assistance for the
use of appropriate technology in the form of using alternative sources of electrical
energy in the form of solar energy panels by utilizing solar power, so that later solar
energy will be paneled with lights along the roads in Dampit Village. Solar Energy will
later be used by partner communities in Dampit Village, Bringin District, Ngawi Regency
as street lighting at village axis locations and in every hamlet in Dampit Village, which
has so far had minimal lighting and is prone to crime. The method applied to this
community service activity is the PAR method by establishing a plan, either in the form of
work diagrams, systems or tools. The result obtained is the availability of appropriate
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technology in the form of environmentally friendly alternative electrical energy (Dampit
solar energy). With Dampit solar energy, it is hoped that it will be able to provide
lighting so that it can create a sense of security for the people of Dampit Village in
carrying out their activities at night which cross the village road at any time.

Keywords: Dampit Solar Energy. Solar Power, Appropriate Technology

PENDAHULUAN

Desa Dampit merupakan desa yang berada di kecamatan Bringin kabupaten Ngawi.
Desa tersebut terletak jauh dari wilayah perkotaan dan terbagi dalam 3 dusun. Yang mana
setiap dusunnya pun terpisah dengan adanya waduk dan hutan-hutan. Desa Dampit
merupakan salah satu dari 10 (sepuluh) desa yang ada di Kecamatan Bringin yang terletak
kurang lebih 3 (tiga) km kearah Utara dari Kecamatan Bringin. Desa Dampit mempunyai
wilayah seluas: 168,660 ha/m? dengan jumlah penduduk: 1.322 Jiwa dengan jumlah Kepala
Keluarga: 504 KK. Jumlah penduduk Desa Dampit pada tahun 2021 mencapai 1.335 jiwa
terdiri dari Laki-Laki 689 jiwa dan Perempuan 646 jiwa dengan 512 KK. Kemudian batas-
batas wilayah Desa Dampit sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan Desa
Kenongorejo, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bringin, Sebelah Selatan berbatasan
dengan Desa Krompol Dan Desa Suruh,Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Suruh Dan
Gandong .

Menurut para sesepuh desa, Desa Dampit merupakan daerah belum berpenghuni yang
lingkungannya banyak ditumbuhi pepohonan yang lebat dan besar serta memiliki suhu yang
dingin. Dari sinilah para pengungsi peperangan Kerajaan Mataram yang saat itu melawan
Pemerintah Kolonial Belanda membuka lahan untuk dijadikan tempat persembunyian yang
akhirnya berkembang menjadi tempat pemukiman dan lahan pertanian. Seiring dengan
berjalannya waktu menjadi suatu masyarakat. Daerah pemukiman ini banyak ditumbuhi
pohon jati yang besar-besar, tanaman jenis ubi-ubian, dan palawija lainnya. Inilah yang
dijadikan sumber mata pencaharian masyarakat tersebut, yang kemudian dikembangkan
menjadi tanaman produktif. Tanaman jenis ubi-ubian dan palawija lainnya yang tumbuh
subur diantara pohon jati yang besar-besar merupakan sumber kehidupan masyarakat. Hal
tersebut dijadikan sebagai tetenger (penanda) nama desa yaitu Desa Dampit yang memiliki
arti banyak tanaman pangan yang tumbuh subur dan diapit oleh beberapa pohon jati yang
besar-besar

Dengan adanya kondisi letak geografis dari Desa Dampit yang dikelilingi oleh waduk
dan hutan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dalam bidang teknologi di Desa
Dampit adalah tidak adanmya lampu penerangan jalan umum. Hal ini menyebabkan
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terhambatnya beberapa aktivitas masyarakat Desa Dampit di waktu malam hari dikarenakan
kondisi jalan yang gelap. Selain itu tidak adanya penerangan lampu jalan menyebabkan
suasana Desa Dampit sedikit mencekam dan memicu Tindakan kejahatan seperti perampasan
maupun pemalakan uang terhadap masyarakat yang beraktifitas di mala mini mengingat
kondisi Desa Dampit yang dikelolingi waduk dan hutan. Peneranganlampu jalan yang belum
ada ini merupakan faktor peluang pagi para perampasatau pelaku tindak kejahatan untuk
melakukan aksinya. Dengan situasi penerngan yang masih minim, pelaku perampasan akan
mudah untuk melakukan tindakan jahatnya (Widodo, A. 2009). Kesadaran warga dalam jaga
malam (siskampling/sistem kemanan kampung keliling) belum dapat berjalan secara
maksimal. Hal ini disebabkan warga belum peduli dengan kondisi yang ada dan kegiatan jaga
malam hanya sekedar menggugurkan kewajiban jadwal saja. Akibatnya, belum terpenuhi
kesadaran kolektif untuk mengamankan kampungnya sebagai tanggung jawab bersama. Hal
inilah mengakibatkan Desa Dampit terlihat mencekam diwaktu malam hari dan rawan tindak
kejahatan.

Oleh Kkarena itu pihak pemerintah desa melakukan berbagai upaya untuk
menanggulangi masalah tersebut. Salah satunya yaitu dengan mengajukan permohonan
pemasangan penerangan jalan umum Desa Dampit kepada pemerintah Kabupaten Ngawi.
Tetapi hal tersebut tidak mendapatkan hasil yang memuaskan. Permohonan tersebut ditolak
dikarenakan Desa Dampit memiliki lokasi yang dinilai kurang strategis dan hanya sebagai
poros desa. tak hanya sampai disitu saja, pihak pemerintan Desa Dampit juga mengajukan
permohonan PJU kepada PT PLN (Persero), namun permohonan tersebut juga mengalami
penolakan yang serupa.

Selanjutnya pemerintah Desa Dampit memutuskan untuk menggalang dana (jimpitan
mingguan) dari masyarakat Desa Dampit guna pengadaan lampu penerangan jalan umum.
Pada awalnya program tersebut berjalan dengan baik, namun lama kelamaan program ini juga
mulai berhenti dikarenakan faktor ekonomi masyarakat yang mengalami penurunan. Dengan
berbagai permasalahan tersebut, kondisi geografis Desa Dampit, dan memahami potensi
pemanfaatan sinar matahari yang bisa dirubah menjadi energi untuk teknologi tepat guna
sehingga menjadi sesuatu yang bermanfaat, maka kami melakukan pendampingan dan
sosialisasi kepada masyarakat untuk memanfaatkan tenaga surya sebagi sumber energi listrik
untuk lampu penerangan jalan umum di Desa Dampit. Sehingga tujuan dari pengabdian yang
kami lakukan adalah untuk memberikan penerangan di sepanjang jalan di Desa Dampit,

memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada masyarakat Ketika melakukan aktivitas di
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malam hari, mengurangi tindak kejahatan dan pemanfaatan tenaga surya sebagai sumber
energi listrik yang hemat dan ramah lingkungan.

Pendahuluan menguraikan latar belakang permasalahan yang diselesaikan, isu-isu yang
terkait dengan masalah yg diselesaikan, kajian tentang penelitan dan atau kegiatan
pengabdian pada masyarakat yang pernah dilakukan sebelumnya oleh pengabdi lain atau
pengabdi sendiri yang relevan dengan tema kegiatan pengabdian yang dilakukan. Di
pendahuluan harus ada kutipan dari hasil penelitian/pengabdian lain yang menguatkan
pentingnya PKM.

METODE
Metode yang digunakan dalam pemecahan permasalahan pemanfaatan listrik tenaga surya
sebagai penerangan jalan di Desa Dampit Kecamatan Bringi Kabupaten Ngawi menggunakan
metode berbasis PAR (Participatory Action Research). berdasarkan metodelogi kerja PAR,
ketiga variabel tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1. Research atau penelitian
Tahap ini merupakan penelitian tentang permasalahan yang dihadapi masyarakat.
Permasalahan tersebut dipahami sedemikian mendalam dan mendetail sehingga masalah
tersebut bisa diketahui dengan jelas penyebab dan akibatnya.
Pada minggu pertama kami melakukan pengamatan problem yang dihadapi masyarakat dan
keadaan yang ada di desa Dampit dalam bidang teknologi tepat guna. Kami mendapati
keadaan Desa Dampit pada malam hari yang sangat gelap tanpa adanya lampu penerangan.
Dalam pengamatan kami tidak menemukan penerangan di sepanjang jalan Desa Dampit.
Kemudian kami melakukan wawancara silahturahmi dengan kepal Desa, Kepala Dusun ,
Ketua RT dan juga beberapa warga tentang kondisi Desa Dampit yang gelap tanpa adanya
lampu penerangan jalan. Dari observasi tersebut kami mendapatkan informasi bahwa
sebenarnya pihak pemerintah desa sudah melakukan berbagai upaya untuk menanggulangi
masalah tersebut. Salah satunya yaitu dengan mengajukan permohonan pemasangan
penerangan jalan umum Desa Dampit kepada pemerintah Kabupaten Ngawi dan PJU PT
PLN, Namun kedua pengajuan tersebut ditolak.

2. Action atau aksi
Setelah melakukan pengamatan dan mengumpulkan  masalah-masalah yang dihadapi
masyarakat Desa Dampit secara mendalam dan mendetail, barulah masuk dalam langkah
yang kedua yaitu pencarian alternatif untuk memecahkan masalah tersebut kami merumuskan

beberapa program kerja bersama pemerintahan Desa Dampit dan perwakilan masyarakat
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untuk mendapatkan solusi. Diantara solusi yang diusulkan dan disepakati adalah pembuatan

solar energi yang memanfaatkan tenaga surya sebagai sumber utama listrik penerangan jalan.
3. Participatory

Kedua item di atas dilaksanakan secata partisipasi artinya dengan melibatkan seluruh

komponen masyarakat, pemuda karangtaruna dan Pemerintah Desa Dampit dalam melakukan

identifikasi masalah serta teknik untuk mencari solusi secara bersama-sama dan melakukan

secara bersama-sama pula bukan saja sebagai penonton atau gaya bos yang hanya bisa

memerintah tetapi tidak bisa bekerja (talk less do more). Tahapan — tahapan dalam metode

Tahapan pertama yaitu  melakukan survei di
lapangan dengan menemui Kepala Desa Dampit

PAR yang kami lakukan dapat dilihat seperti Gambar 1 :

Tahapan kedua melakukan sosialisasi program pengabdian
masyarakat:
1. melakukan penyuluhan meLgenai pemanfaatan tenaga surya sebagai energi
alternatif dalam penerangan.
2. melakukan penyuluhan mengenai pemanfaatan tenaga surya sebagai energi
altenatif dalam penerangan.
3. melakukan pelatihan cara pengoperasian alat, dan cara

melakukan perawatan

Tahap Ketiga Proses Instalasi pembuatan lampu Jalan Tenaga surya :
1. Setting panel surya
2. Setting control
3. Setting kabel dan lampu

l

Tahap keempat Proses Instalasi pemasangan alat Lampu Jalan Tenaga Surya di
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Lokasi

|

Proses Pengoprasional lampu penerang jalan Tenaga Surya

Pemasangan Pemberdayaan

dititk lokasi pemasangan
Bersama
warga

|

EVALUASI DAN MONITORING

Gambar 1. Langkah — Langkah Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Penerapan Lampu Jalan solar
energy dengan pemanfaatan tenaga Surya.

Program kegiatan “Dampit Solar Energy dilaksanakan dalam beberapa metode, antara

lain

a. Observasi dan pemetaan lokasi titik pasang lampu
Observasi dilakukan di wilayah RT 01-RT 04 setempat di DEsa Dampit, yaitu di jalan
penghubung antar pedukuhan. Sepanjang jalan desa Dampit, jalan poros desa dan jalan
perbatasan desa.. Pelaksanaan observasi dilakukan dengan cara wawancara pada segenap
komponen masyarakat, seperti Kepala Desa, Kepala Pedukuhan dan warga masyarakat.
Selain itu, observasi juga dilakukan dengan melihat kondisi lapangan secara langsung.

Pemetaan ini untuk memperjelas keadaan dan karakteristik pedukuhan ini terkait kebutuhan
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peneranagan jalan. Pemetaan ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan langkah
selanjutnya.

b. Sosialisasi
Sebelum pelaksanaan seluruh rangkain kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai, perlu
diadakan sosialisasi mengenai program ini kepada Ketua RT 01-04, Kepala Desa, kepala
Pedukuhan setempat, karangtaruna dan masyarakat. Tujuan kegiatan ini adalah agar
masyarakat memahami program tersebut dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam
pelaksanaan program. Selain itu, sosialisasi juga berfungsi untuk menggali lebih dalam
mengenai permasalahan yang dialami masyarakat dan solusi yang dibutuhkan. Dengan
begitu, diharapkan program pengabdian masyarakat ini dapat menghasilkan luaran yang
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat.

c. Lokasi Pelaksanaan
Lokasi pelaksanan program ini adalah di wilayah Pedukuhan Nambung, Dukuh Buljati dan
dukuh dampit, Desa Dampit, Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi.

d. Pelaksanaan Program
Rangkaian kegiatan program pengabdian masyarakat yang akan dilakukan mencakup
beberapa tahap:

1. Perhitungan kebutuhan lampu penerangan jalan tenaga surya
Dalam kegiatan ini dilakukan penghitungan/survei lokasi kebutuhan penerangan berdasarkan
kondisi dan situasi lingkungan. Setelah melakukan survei di lapangan dan analisis situasi,
dipastikan lokasi/lingkungan yang perlu dipasang lampu penerang jalan tenaga surya, yaitu di
Pedukuhan Nambung, Dukuh Buljati dan dukuh dampit

2. Pelaksanaan pembuatan alat lampu penerang jalan bertenaga surya
Pelaksanaan pembuatan alat lampu penerang jalan bertenaga surya terdiri atas instalasi panel
surya, instalasi kontrol lampu, instalasi letak dan arah panel surya yang dipasang ke tiang
besi.

3. Evaluasi dan tindak lanjut
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif program ini dan seberapa besar
manfaat atau kontribusinya kepada masyarakat. Tindak lanjut program ini sangat diperlukan
untuk menjamin keberlangsungan program keamanan dan kanyamanan jalan desa

penghubung antar pedukuhan bagi warga Desa Dampit.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Survey Lokasi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Dampit, Kecamatan Bringi,
Kabupaten Bojonegoro. Sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 dan gambar 2, kegiatan
diawali dengan survei lokasi/penentuan titik pemasangan lampu jalan tenaga surya dan
sosialisasi program seperti yang terlihat pada gambar 2 dan 3. Kondisi situasi lingkungan
yang jauh dari jaringan listrik membuat kondisi situasi jalan di malam hari dalam keadaan

gelap sehingga masyarakat yang melewati jalan tersebut merasa tidak nyaman. Dan was-was

takut kalua ada pembekalan atau perampasan.

pit Solar Energy) di
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Gambar 3 Sosialisasi Program Pengabdian Masyarakat bersama karangtaruna dan
perangkat desa
b. Kegiatan Sosialiasi Program
Sosialisasi kegitan program pengabdian masyarakat seperti telihat pada gambar 3 ini dibagi
menjadi beberapa tahap. Tahap pertama yaitu sosialisasi pengenalan program pengabdian
masyarakat dengan perangkat desa, perangkat pedukuhan, karngtaruna dan warga. Tahap
kedua adalah sosialiasasi mengenai dampit solar energy dan pemanfaatannya. Sosialisasi
ketiga yaitu mengenai proses perakitan dari solar energy dipanelkan dengan lampu led, Tahap
keempat adalah pemasangan di daerah titik yang akan dilaksanakan. Dari beberapa tahap
sosialaisi yang dilakukan selalu mendapat sambutan yang baik dan positif dari masyarakat.
Bahkan masyarakat ikut aktif dalam mengikuti kegiatan sosialisasi dan melakukan swadaya
untuk pembelian peralatan pembuatan solar energy. Hal ini dapat terlihat dari jumlah warga
yang mengikuti kegitan sosialisasi tersebut.
c. Prinsip Kerja Lampu Penerangan Jalan Bertenaga Surya (solar Energy)

Lampu jalan tenaga surya atau solar energy bekerja berdasarkan prinsip sel surya atau sel
fotovoltaik untuk menyerap energi matahari di siang hari. Sel fotovoltaik mengubah energi
matahari menjadi energi listrik. Energi matahari yang dikonversi disimpan dalam aki.
Kemudian dari energi listrik yang sudah tersimpan dipanelkan dengan menggunakn beberapa
lampu led.Lampu jalan panel surya menggunakan energi matahari mampu bertahan sampai 7
jam penggunaan dan satu solar energy mampu dipanelkan dengan 20 buah lampu led..Pada
malam hari lampu menyala secara otomatis dan menggunakan energi listrik yang disimpan
dalam aki. Setiap hari proses ini berlanjut secara otomatis. Proses instalasi lampu tenaga
surya solar energy dilakukan oleh karangtaruna dan warga yang telah dilatih dan didampingi
untuk melakukan perakitan instalasi lampu penerangan jalan tenaga surya. Oleh karena itu,
hasil yang didapat dapat berfungsi dengan baik sebagai mestinya. Skema dampit solar energy

dapat dijelaskan melalui gambar di bawah ini.
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Gambar 4 . Skema gambar dampit solar energi tenaga surya
Setelah proses perakitan dan istalasi lampu solar energy dengan memanfaatkan tenaga surya
sudah selesai dan siap untuk dipasang maka proses selanjutnya adalah menyerahkan secara
simbolis produk “Dampit Solar Energy’ berupa lampu penerangan jalan tenaga surya kepada
pemerintah desa dan masyarakat yang dalam hal ini penerimaan secara simbolis diwakili oleh
Camat Kecamatan Bringin , Kepala Desa Dampit dan disaksikan oleh Kepala dukuh,
pamong, ketua RT, perwakilan karangtaruna dan perwakilan masyarkat Desa Dampit.

Kegitan penyerahan produk “ Dampit Solar Energy dapat dilihat sebagaimana gambar

dibawh ini:
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Gambar .6 Pemberdayaan masyarakat pemasangan “Dampit Solar Energy” Tenaga

Surya sebagai penerangan Jalan

Seperti yang terlihat dalam gambar .6 , bahwa setelah proses launching dan
penyerahan produk “dampit solar Energy” dilakukan pemasangan lampu penerangan tenaga
surya dilaksanakan bersama masyarakat dan karang taruna secara gotong-royong. Hal ini
menunjukkan peran pemberdayaan masyarakat berjalan dengan baik. Masyarakat dan
pemuda karang taruna antusianya melaksanakan kegiatan ini. Tidak hanya itu saja , secara
swadaya mereka mengumpulkan dana auntuk menambah jumlah item solar energy, dengan
harapan semua jalan yang ada di Desa Dampit bisa mendapatkan lampu penerangan. Dengan
demikian Pelaksanaan pengabdian mendapat perhatian yang baik dari masyarakat Desa
Dampit, karena memang sejak awal memang lokasi ini benar-benar membutuhkan

penerangan.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui teknologi tepat guna dilaksanakan dengan
beberapa Tahapan Metode Sosialiasi dan Penyuluhan “Dampit Solar Energi sebagi berikut:

1. Tahapan pertama, yaitu melakukan survey lapangan disepanjang jalan desa Dampit
Bersama perangkat desa

2. Tahapan kedua, yaitu melakukan sosialisasi program pengabdian masyarakat

3. Tahapan ketiga, yaitu melakukan penyuluhan mengenai pemanfaatan tenaga surya
sebagai energi altenatif dalam penerangan.

4. Tahapan keempat, yaitu melakukan pelatihan cara perakitan lampu, pengoperasian alat
dan cara melakukan perawatan.

5. Tahapan kelima, yaitu pendampingan kepada kedua mitra untuk melakukan operasional

alat lampu penernagan jalan bertenaga surya.

22 | AL-UMRON: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol. 3, No. 2, 2022



Eko Arief C., A. Muthi’ U, M. Jauharul M. Pendampingan Masyarakat Melalui Teknologi

6. Tahapan keenam, yaitu melakukan evaluasi dan monev setelah pemasangan lampu
penerangan jalan bertenaga surya.

7. Tahapan ketujuh, yaitu melakukan analisis hasil evaluasi dan monev untuk tidak lanjut
dari program pengabdian masyarakat dengan melakukan kajian serta saran-saran mitra

untuk langkah tidak lanjut dari program pengabdian masyarakat.

GAMBARAN IPTEK
Solar Cell/ solar energy

Solar cell atau panel surya adalah alat untuk mengonversikan tenaga matahari menjadi
energi listrik (Salam, Z., Ishaque, K., & Taheri, H.,2010, December). Photovoltaic adalah
teknologi yang berfungsi untuk mengubah atau mengonversi radiasi matahari menjadi energi
listrik secara langsung. Photovoltaic biasanya dikemas dalam sebuah unit yang disebut
modul. Dalam sebuah modul surya terdiri atas banyak sel surya yang bisa disusun secara seri
dan paralel. Sementara yang dimaksud dengan surya adalah sebuah elemen semikonduktor
yang dapat mengonversi energi surya menjadi energi listrik atas efek photovoltaic. Solar cell

dapat dilihat pada Gambar.7

e

Gambar 7. Skema Solar Cell

(Sumber:_http://trebuchet-magazine.com/wp-content/uploads/2013/02/solar-cells.jpg



http://trebuchet-magazine.com/wp-content/uploads/2013/02/solar-cells.jpg
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Gambar. 8 Setelah lampu jalan ternaga surya dipasang dan nyala di malam hari

PENERAPAN ALAT

Penerapan alat ditunjukkan pada gambar 8. Pada gambar 8 terlihat satu set lampu
jalan tenaga surya yang terdiri atas lampu led 45 w, panel surya 50 wp, 1 set control charger,
sensor otomatis mati dan hidup. Pada gambar 9 realistas pemasangan menunjukkan bahwa
jalan Desa Dampit Kecamatan Bringin yang terbagi menjadi tiga yaitu jalan di dukul buljati,
dukuh Nambung dan dukuh dampit yang awalnya tidak ada lampu jalan, dalam kondisi gelap.
Setelah dilakukan pemasangan alat penerangan jalan tenaga surya, sepanjang jalan di Desa
Dampit mendapat penerangan yang cukup. Sehingga dengan adanya penerangan masyarakat

dapat nyaman melakukan aktivitas dan kegiatan di malam hari.

KESIMPULAN

Hasil program pengabdian yang telah dilaksanakan adalah pendampingan masyarakat
melalui teknologi tepat guna dengan memanfaatkan energi tenaga surya. Program yang kami
laksnakan adalah pendapingan pembuatan “dampit Solar Energy* untuk penerangan jalan di
Desa Dampit, Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi. Program ini di lakukan berdasrkan
problem masyarakat Desa Dampit tidak bisa beraktifitas di malam hari karena tidak adnya
lampu penerangan jalan di Desa Dampit sehingga wilayah Desa Dampit yang diapit oleh
hutan dan waduk sangat rawan dengan tindak kejahatan di malam hari.

Dari hasil observasi kami Bersama masyarakat dan perangkat Desa Dampit bersepakat
untuk membuat teknologi tepat guna berupa lampu penerengan dengan memanfaatkan energi
tenaga surya. Kegiatan diawali dengan sosialisasi kemudian pelatihan perakitan solar energi
dan yang terakhir adalah dengan pendampingan perakitan solar energi dengan lampu led dan
pemasangan lampu di sepanjang jalan Desa Dampit.

Secara umum Kkegiatan pengabdian berjalan dengan lancar. Masyarakat menyambut
dengan baik dan antusias. Suasana lokasi jalan yang awalnya gelap tanpa ada pencahayaan
dan membuat masyarakat terbatas untuk beraktifitas di malam hari, sekarang setelah adanya

“dampit Solar Energi” dan dilakukan pamasangan lampu penerangan jalan, situasi dan
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kondisi lingkungan di Desa Dampit bertambah terang dan masyarakat lebih nyaman dalam

beraktifitas atau kegiatan di malam hari.
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